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Abstract

Flowers as raw materials for pharmaceuticals and cosmetics require an accurate
classification system. This study develops an automated method based on Support
Vector Machine (SVM) with the extraction of the Gray Level Co-occurrence
Matrix (GLCM) feature to overcome the weaknesses of manual classification. The
research stages include data collection, image preprocessing, feature extraction
(contrast, correlation, energy, homogeneity), and model evaluation using a
confusion matrix. The results achieved an accuracy of 78.3%, indicating a
significant improvement in the speed and consistency of identification. The
implementation of this system provides three main benefits: (1) increasing the
production efficiency of the pharmaceutical/cosmetic industry through
automation, (2) reducing dependence on experts, and (3) becoming the basis for
the development of a computer vision system for the identification of medicinal
plants. The findings of this study are very relevant for raw material producers,
botanical researchers, and agricultural technology developers, as well as opening
up opportunities for intelligent system innovation in the biotechnology field.

Abstrak

Bunga sebagai bahan baku farmasi dan kosmetik memerlukan sistem klasifikasi
yang akurat. Penelitian ini mengembangkan metode otomatis berbasis Support
Vector Machine (SVM) dengan ekstraksi fitur Gray Level Co-occurrence Matrix
(GLCM) untuk mengatasi kelemahan Kklasifikasi manual. Tahapan penelitian
meliputi pengumpulan data, preprocessing citra, ekstraksi fitur (contrast,
correlation, energy, homogeneity), serta evaluasi model menggunakan confusion
matrix. Hasilnya mencapai akurasi 78,3%, menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kecepatan dan konsistensi identifikasi. Implementasi sistem ini memberikan
tiga manfaat utama: (1) meningkatkan efisiensi produksi industri farmasi/kosmetik
melalui otomatisasi, (2) mengurangi ketergantungan pada tenaga ahli, serta (3)
menjadi landasan pengembangan sistem visi komputer untuk identifikasi tanaman
obat. Temuan penelitian ini sangat relevan bagi produsen bahan baku, peneliti
botani, dan pengembang teknologi pertanian, sekaligus membuka peluang inovasi
sistem cerdas di bidang bioteknologi.

Machine Learning khususnya SVM

Bunga adalah salah satu ciptaan tuhan
yang paling indah serta mempunyai ribuan
spesies dan warna. Mengklasifikasi bunga
adalah pekerjaan yang sangat membosankan
dan hanya bisa dilakukan oleh ahli botani.
Kemampuan Mengklasifikasi bunga
menggunakan komputer dan teknologi akan
sangat membantu industri farmasi, kosmetik
dan industri lainnya.

merupakan metode yang sangat baik untuk
tugas klasifikasi bunga. SVM merupakan
salah satu metode klasifikasi awal terbaik dan
tidak rumit (Ernawati, Satya Kumara, and
Setiawan 2023). SVM beroperasi dengan
menentukan batas antara dua kelas yang
memiliki jarak maksimum dari data terdekat.
Jarak maksimum ini dicapai dengan
menemukan hyperplane (garis pemisah) yang
paling optimal dalam ruang input, yang
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dihitung berdasarkan margin hyperplane
(Parhusip et al. 2020).

Dalam dimensi tinggi ruang masukan
SVM tetap memliki kemampuan generalisasi
yang tinggi tanpa persyaratan pengetahuan
tambahan. Hal ini merupakan salah satu
keunggulan dari SVM, namun begitu terdapat
juga kekurangan SVM diantaranya adalah
SVM hanya bisa digunakan untuk data yang
bersifat linear, untuk mensiasati hal tersebut
dilakukan modifikasi SVM menjadi fungsi
kernel yang digunakan pada data non-linear.

SVM dan Jaringan saraf tiruan yang
digunakan sebagai Klasifikasi biner (binary
clasification) sangatlah mirip baik secara
statistik maupun matematis. Support Vector
Regression (SVR) atau regresi bisa juga
digunakan menggunakan metode ini, selain itu
metode ini juga sangat bisa digunakan untuk
klasifikasi jamak.

Penelitian (Ghudafa et al. 2023),
menjelaskan tentang warna yang merupakan
salah satu ciri paling menonjol dalam bunga.
Model yang dibuat dalam penelitian ini telah
mendapatkan akurasi sebesar 82%
menggunakan model Random Forest.

Penelitian tentang beberapa tahapan
sebelum melakukan klasifikasi telah dilakukan
oleh (Nisa et al. 2022), yaitu peningkatan
kualitas citra, segmentasi, ekstraksi fitur
menggunakan GLCM, dan klasifikasi dengan
SVM efektif dalam klasifikasi citra sampah,
akurasi rata-rata 78,87% dengan akurasi
tertinggi 85,43% pada fold ketiga.

Penelitian klasifikasi menggunakan SVM
dan GLCM juga sudah pernah dilakukan oleh
(Putra 2021; Rizky Adawiyah and Dadang
Iskandar Mulyana 2022; Talib, Sudin, and
Dzikrullah Suratin 2024). Pada penelitian
(Rizky Adawiyah and Dadang Iskandar
Mulyana 2022), model yang telah dibuat
menghasilkan akurasi sebesar 90%, dengan
jumlah sampel sebanyak 20 data, sedangkan
penelitian (Putra 2021) yang berjudul
“Identifikasi Jenis Tanaman Anggrek Melalui
Tekstur Bunga dengan Tapis Gabor dan M-
SVM?”, mendapatkan hasil akurasi klasifikasi
mencapai 95,4%. Pada penelitian (Talib et al.
2024) yang berjudul “Penerapan Metode
Support  Vector Machine (Svm) Pada
Klasifikasi Jenis Cengkeh Berdasarkan Fitur
Tekstur Daun”, digunakan untuk melakukan
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klasifikasi jenis cengkeh dengan fitur tekstur
daun, namun hasil akurasi yang didapat masih
belum menunjukkan hasil yang maksimal,
akurasi tertinggi dari penelitian tersebut adalah
56,67%.

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan maka penulis  mengusulkan
penggunaan teknologi ML, khususnya metode
Support Vector Machine (SVM), untuk
mengotomasi proses klasifikasi bunga. Gray
Level Co-occurrence Matric (GLCM) adalah
metode yang digunakan dalam mengekstraksi
fitur visual bunga, dan akan menghasilkan,
parameter seperti contrast, correlation,
energy, dan homogenecity.

Penelitian ini  menggunakan bahasa
pemrograman phyton dengan library Scikit-
learn (Sklearn)

Pengolahan dan Analisis Citra

Pengolahan dan analisis citra adalah
bagian utama dari visi computer (Supiyandi
Supiyandi et al. 2024). Umumnya, teknik
pengolahan gambar digital dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis pengolahan,
yaitu:

1. Level Dasar, pengurangan gangguan
(noise), peningkatan kualitas gambar, dan
pemulihan gambar.

2. Level Menengah, meliputi pembagian
gambar, penjelasan tentang objek, dan
pengelompokan objek secara individu.

3. Level Tinggi, Pada kelompok ini,
perhatian utama terletak pada pemeriksaan
(analisis) gambar.

Citra grayscale, citra berwarna dan citra
biner adalah tiga jenis citra yang umumnya
digunakan dalam pengolahan citra (Yel Betty,
Mulyana Iskandar, and Franido 2022).

1. Citra berwarna, juga dikenal sebagai
gambar RGB, menampilkan warna melalui
komponen merah, hijau, dan biru. Setiap
komponen warna diwakili oleh delapan
bit, berkisar antara 0 hingga 255,
menghasilkan  lebih dari 16 juta
kemungkinan warna.

2. Citra grayscale menampilkan variasi
antara hitam dan putih, menciptakan
nuansa abu-abu. Warna direpresentasikan
berdasarkan rentang intensitas 0-255.

3. Citra biner mewakili piksel sebagai O atau

1, yang menunjukkan hitam dan putih.
Dalam prakteknya gambar berwarna
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sering kali perlu diubah menjadi grayscale

sebelum diproses.

Segmentasi merupakan proses memecah
citra menjadi beberapa area atau objek
(Khairunnisa, Suryanata, and Prayudha 2022).
Deteksi tepi, deteksi titik dan deteksi garis
merupakan beberapa cakupan metode yang
dapat digunakan. Operator Canny digunakan
dalam penelitian ini sebagai segmentasi
deteksi tepi. Tepi mengacu pada perubahan
yang tajam dalam nilai intensitas derajat
keabuan dalam jarak yang pendek. Proses
deteksi tepi pada citra adalah langkah yang
menghasilkan batas-batas objek dalam citra.
Sebuah titik dianggap sebagai tepi dari citra
jika terdapat perbedaan yang signifikan antara
titik tersebut dan tetangganya. Pendeteksian
tepi pada citra digital dapat dilakukan
menggunakan teknik konvolusi melalui
berbagai metode atau operator. Operator
deteksi tepi berfungsi untuk mengubah nilai
tingkat keabuan suatu piksel berdasarkan
tingkat keabuan piksel-piksel tetangganya,
yang dikenal sebagai proses konvolusi atau
operasi ketetanggaan.

Pendekatan deteksi tepi yang
menggunakan operator Canny didasarkan pada
tiga sasaran utama, yaitu:

1. Deteksi optimal, berupaya
memaksimalkan rasio sinyal terhadap
noise (SNR) agar semua tepi terdeteksi
dengan baik tanpa ada yang terlewat.

2. Lokalisasi yang baik, memfokuskan pada
pemetaan titik tepi sedemikian rupa
sehingga, jarak antara posisi tepi yang
sebenarnya dan posisi yang terdeteksi
menjadi seminimal mungkin.

3. Respon tunggal, berusaha untuk
menghasilkan satu respon titik tepi
dengan menggabungkan respon ganda
menjadi satu garis tepi.

Algoritma deteksi tepi yang
memanfaatkan operator Canny melibatkan
beberapa langkah penting, yaitu:

1. Penghalusan gambar dilakukan dengan
menggunakan filter Gaussian untuk
mengurangi noise, sehingga
menghasilkan citra yang lebih bersih.

2. Gradien  citra  dihitung  dengan
mengkonvolusi setiap piksel pada citra
yang telah melalui proses penghalusan
menggunakan mask turunan pertama pada
sumbu x dan y. Langkah-langkah ini
meliputi:

a. Menghitung magnitude gradien.

P ISSN : 2549-0710
E ISSN : 2722-2713

b. Menerapkan non-maximum
suppression untuk menipiskan tepi.

3. Threshold ditentukan dengan cara yang
tepat untuk menghilangkan bayangan.
Jika threshold diatur terlalu rendah,
bayangan tetap terlihat. Sebaliknya, jika
threshold diatur terlalu tinggi, tepi yang
sebenarnya bisa hilang. Algoritma Canny
berusaha mengatasi masalah ini dengan
menerapkan hysteresis thresholding.

Ekstraksi fitur gambar adalah tahap krusial
dalam mengenali pola dalam gambar (Nisa et
al. 2022). Dalam proses ekstraksi, penting
untuk memperhatikan karakteristik yang
membangun  kerangka informasi  untuk
kategori. Di dalam penelitian ini, fitur yang
diambil adalah tekstur.

Fitur tekstur mencakup berbagai ukuran
yang dihitung melalui pemrosesan gambar,
dirancang untuk menganalisis tekstur pada
gambar bunga. Tekstur dalam gambar bunga
memberikan informasi penting mengenai
distribusi warna atau intensitas, baik secara
keseluruhan maupun pada area tertentu. Gray
Level Co-Occurrence Matrix (GLCM)
digunakan untuk mengekstrak fitur tekstur,
yang terbukti sangat efektif dalam
memperoleh informasi terkait frekuensi relatif
antara dua piksel yang dipisahkan oleh jarak
dan sudut tertentu. Dalam metode ini, satu
piksel memiliki intensitas i, sementara piksel
lainnya memiliki intensitas j. GLCM
menghitung fitur seperti kontras, korelasi,
energi, dan homogenitas dengan
mengidentifikasi piksel-piksel yang memiliki
nilai grayscale serupa pada jarak tertentu.

Sudut yang digunakan untuk menghitung
fitur  kontras,  korelasi, energi, dan
homogenitas adalah 0°, 45°, 90°, dan 135°
(seperti yang terlihat pada Gambar 1). Hal ini
dikarenakan sudut 0° setara dengan 180°, 45°
setara dengan 225°, 90° setara dengan 270°,
dan 135° setara dengan 315°.

90°
1359 459

- 0°

Gambar 1 Sudut dalam GLCM
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Klasifikasi citra adalah proses di mana
komputer dapat menganalisis gambar dan
mengenali kelompok atau kategori gambar
tersebut. Kategori pada dasarnya adalah label,
seperti mobil, hewan, bangunan, dan lainnya.
Sebagai contoh sederhana, jika gambar domba
diunggah, komputer akan melakukan analisis
pada gambar tersebut dan menentukan bahwa
gambar itu adalah domba (atau memberikan
kemungkinan bahwa itu adalah domba).

Tantangan dalam Klasifikasi citra muncul
ketika dua gambar dari objek yang sama
tampak sangat berbeda. Mereka dapat
memiliki latar belakang, sudut pandang,
posisi, dan lain-lain yang bervariasi. Hal ini
menjadi tantangan signifikan bagi komputer
untuk mengidentifikasi dan mengategorisasi
gambar dengan tepat.

Pemberian nama  dalam  gambar
merupakan langkah dalam klasifikasi citra.
Gambar yang dimasukkan ke dalam dataset
pelatihan diberikan nama atau label. Saat
melakukan Klasifikasi, label tersebut akan
dibandingkan dengan hasil yang diprediksi
oleh model pembelajaran, dan ini akan
menghasilkan  nilai  kesalahan.  Proses
klasifikasi ini bisa sangat efektif dan tepat
dalam mengidentifikasi gambar atau objek
lainnya.

Support Vector Machine

SVM adalah pengklasifikasi linear yang
sangat populer, yang versi modernnya
dikembangkan oleh Boser, Vapnik dan Guyon.
Metode ini pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1992 dalam Workshop Tahunan tentang
Teori Pembelajaran Komputasi (Sriani and
Rizky 2024). Konsep dasar SVM merupakan
perpaduan yang harmonis dari berbagai teori
komputasi yang telah dikembangkan selama
beberapa dekade sebelumnya, termasuk
margin hyperplane, konsep kernel yang
diperkenalkan oleh Aronszajn pada tahun
1950, serta berbagai gagasan pendukung
lainnya. Namun, hingga tahun 1992, belum
ada usaha untuk menghubungkan semua
elemen tersebut.

SVM adalah tipe model pengajaran mesin
yang terawasi, terutama digunakan untuk
pengklasifikasian, walau bisa juga diterapkan
untuk regresi. SVM  Dberfungsi untuk
mengidentifikasi batas pemisah antara grup
yang berbeda (Muhammad Arief and Divira
Salsabiil Susanto 2024).
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Gambar 2 Memisahkan dua kategori

Gambar 2 menunjukkan dua kategori data,
yaitu titik berwarna biru dan ungu. Terdapat
berbagai kemungkinan cara untuk
memisahkan kedua kategori tersebut, seperti
yang terlihat pada grafik di sisi Kiri. Namun,
untuk menentukan hyperplane yang paling
optimal, diperlukan  hyperplane  yang
memaksimalkan margin antara kedua kategori,
yaitu jarak terbesar antara hyperplane dengan
titik data terdekat di masing-masing kategori.
Kategori dari data baru akan ditentukan
berdasarkan sisi hyperplane tempat data
tersebut berada.

Tidak seperti pendekatan jaringan saraf
yang berfokus pada pencarian hyperplane
pemisah antar Kkategori, SVM berupaya
menemukan hyperplane yang paling optimal
dalam ruang input (Ismail, Erwanto, and
Yanuartanti 2023). Metode ini berlandaskan
pada prinsip pengklasifikasi linear, yang
kemudian diperluas untuk menangani masalah
non-linear dengan memanfaatkan teknik
kernel-trick di ruang berdimensi tinggi.

METODE PENELITIAN

Beberapa tahapan yang digunakan dalam
perancangan sistem pada penelitian ini antara
lain, pengolahan data awal gambar (pre-
processing), pembagian data latih (training)
dan uji (testing), pembuatan model klasifikasi,
evaluasi model Klasifikasi, performa model
klasifikasi, dan penarikan kesimpulan.
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Data Awal

Data Uji Data Latih

Model Klasifikasi

Gambar 3 Metode penelitian

Dataset

Citra atau objek yang digunakan sebagai
data dalam penelitian ini adalah bunga Mawar,
Tulip, dan Aster. Jumlah total data yang
digunakan mencapai 1200, yang diperoleh
secara acak melalui google image, di mana
kategori bunga Mawar berjumlah 400,
kategori bunga Tulip berjumlah 400, dan
kategori bunga Aster juga berjumlah 400.
Setiap kategori data dibagi menjadi data
pelatihan dan data pengujian (Chaimae et al.
2023), dengan rincian 80% untuk data
pelatihan dan 20% untuk data pengujian.

Tabel 1. Pembagian dataset

Kategori Jumlah Latih Uji
Mawar 400 320 80
Tulip 400 320 80
Aster 400 320 80

Preprocessing Data

Bagian Kualitas gambar dapat
ditingkatkan melalui pengolahan data awal
atau preprocessing. Beberapa metode yang
diterapkan  dalam tahap ini  adalah
menghilangkan noise dan memilih bagian
gambar yang akan digunakan. Bagian tepi
yang tidak diinginkan dapat dihapus sehingga
fokus gambar menjadi lebih baik dan lebih
konsisten, teknik ini sering disebut sebagai
cropping (Peryanto, Yudhana, and Umar
2021).
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Dalam penelitian, memiliki kualitas
gambar yang baik adalah suatu keharusan agar
klasifikasi menjadi lebih efisien, sehingga
menyingkirkan noise adalah langkah yang
penting dilakukan. Noise merupakan gangguan
pada gambar yang tidak menunjukkan
intensitas sebenarnya dari pemandangan yang
ada (Peryanto, Yudhana, and Umar 2020).

Setiap gambar perlu memiliki ukuran yang
seragam, oleh karena itu gambar harus
disesuaikan sebelum pemodelan. Proses
penyesuaian ukuran sederhana bisa dilakukan
secara manual dengan memperbesar dan
mengubah rasio setiap gambar untuk
membentuknya sesuai format yang baru.
Ukuran gambar input harus dipilih dengan
bijak agar optimal digunakan dalam proses
klasifikasi, karena ukuran gambar yang lebih
besar akan memperlambat proses klasifikasi,
sementara ukuran yang lebih kecil akan
mempercepatnya. Dalam penelitian ini, ukuran
input yang akan digunakan adalah 200x200
piksel. Hasil dari gambar yang telah dilakukan
preprocessing dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4 Hasil preprocessing

Pemodelan Klasifikasi

Sebelum pemrosesan data, pemodelan
klasifikasi dilakukan, berupa penentuan
parameter apa saja yang akan digunakan dalam
setiap metode. Pada penelitian ini digunakan
beberapa parameter diantaranya adalah tol
yaitu nilai toleransi yang digunakan sebagai
penentu kapan klasifikasi akan berhenti
sedangkan nilai tol yang digunakan adalah
sebesar 0,001.

Ekstraksi ~ fitur dan  preprocessing
dilakukan untuk menstranformasi data dari
matriks citra ke vektor. Hasil transformasi
tersebut digunakan sebagai input untuk
klasifikasi SVM yang terdiri dari 16 fitur
tekstur.

Support Vector Machine

Metode Klasifikasi SVM terdiri dari dua
langkah utama, yaitu pelatihan dan pengujian.
Sebelum memulai proses pelatihan, gambar
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perlu dipisahkan antara latar belakang dan
objek utama. Tujuan dari langkah ini adalah
memastikan bahwa objek utama memiliki
warna RGB, sementara latar belakang
berwarna putih (Chairati Chairati, Nur Awalia,
Bunga Mawar Jamaluddin, Andi Baso Kaswar
2024). Setelah itu, gambar akan melalui proses
segmentasi, di mana gambar dibagi menjadi
beberapa area atau objek (Anwar, Yunus, and
Sujito 2021). Dalam penelitian ini, segmentasi
dilakukan menggunakan teknik deteksi tepi.

Gambar bunga yang telah disegmentasi
akan digunakan sebagai data masukan untuk
ekstraksi fitur, yang membantu dalam proses
pengambilan fitur tekstur. GLCM diterapkan
untuk mengekstrak fitur tekstur. Proses
penggunaan metode SVM dapat digambarkan
dalam bentuk diagram alur seperti yang
terlihat pada Gambar 5.

Pengolahan
data awal
(Preprocessing)

[ Ekstraksi Fitur ]

Sudah

Selesai

Gambar 5 Flowchart sistem SVM

Evaluasi Model Klasifikasi

Pengukuran kinerja model yang telah
dikembangkan merupakan langkah krusial
dalam ML. Efektivitas sebuah model bisa
dinilai dengan salah satu metode dalam ML,
khususnya untuk kasus klasifikasi yang

P ISSN : 2549-0710
E ISSN : 2722-2713

terawasi, dengan memanfaatkan confusion
matrix. Berdasarkan (Araaf, Nugroho, and
Setiadi 2023), data uji yang tidak dipakai
dalam proses pelatihan diperlukan untuk
menganalisis model Kklasifikasi.

Tahap ini dilakukan untuk melakukan
analisis kinerja metode SVM. Indikator kinerja
yang digunakan meliputi accuracy, precision
& recall dan F1 Score. Accuracy digunakan
untuk mengukur persentase jumlah data yang
berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh
system (Jude Chukwura Obi 2023). Persamaan
1 digunakan untuk menghitung akurasi.

2 TP+ TN (1)
couracy = Total Data

Tingkat kesesuaian antara data yang
disediakan oleh sistem dan data yang
diperlukan oleh pengguna disebut precision,
sementara tingkat keberhasilan sistem dalam
menemukan suatu informasi dikenal sebagai
recall (Peryanto, Susanto, and Jihad 2025).
Persamaan 2 dan 3 dipakai untuk menghitung
precision dan recall.

TP

o 2

Precision TP 7P 2
Recall = —TP

CCut = TP FN @)

F1 Score, merupakan formula rata-rata
dari nilai recall yang benar dan nilai precission
(El-Assy et al. 2024). Persamaan 4 untuk
menghitung F1 score.

Precission * Recall
Fl1=2 — 4)
Precission + Recal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi citra bunga yang telah
dilakukan  menggunakan metode SVM
menghasilkan  nilai accuracy, fl-score,
precision dan recall seperti ditunjukkan pada
gambar 6.
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precision recall fl-score  support

Aster 8.83 a.79 @8.81 8@

Mawar a.74 @.8a a.77 8@

Tulip 8.79 a.76 a.78 8@
accuracy a.78 248
macro avg a.79 a.78 a.78 248
weighted avg 8.79 8.78 28.78 248

Gambar 6 Klasifikasi report SVM

Hasil dari Confusion Matrix untuk
klasifikasi pada penelitian ini ditunjukkan
pada pada Gambar 7, setiap baris dalam
matriks mewakili kategori yang diprediksi,
sedangkan setiap kolom  menunjukkan
kategori yang sebenarnya (atau sebaliknya).

Jika confusion matrix menunjukkan hasil
tertinggi pada diagonal dari kiri atas hingga
kanan bawah, maka model yang dihasilkan
menunjukkan performa yang baik. Penjelasan
tentang confusion matrix dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengujian kelas Aster, hasil prediksi
adalah (63) benar, kesalahan prediksi
untuk mawar adalah (10) dan untuk tulip
adalah (7), dengan total data 80.

2. Pengujian kelas Mawar, hasil prediksi
adalah (64) benar, kesalahan prediksi
untuk aster adalah (7) dan untuk tulip
adalah (9), dengan total data 80.

3. Pengujian kelas Tulip, hasil prediksi
adalah (61) benar, kesalahan prediksi
untuk aster adalah (6) dan untuk mawar
adalah (13), dengan total data 80.

4. Akurasi  klasifikasi dapat  dihitung
berdasarkan  persamaan (1) dengan
menjumlahkan True Positive (TP) dan
True Negative (TN), dibagi dengan total
data, sehingga perhitungan akurasi
menjadi (63 + 64 + 61) / 240 = 0,783 atau
78,3%.

Confusion matrix, with normalization

M

Gambar 7 Confusion matrix

E ISSN : 2722-2713

KESIMPULAN

Pelatihan yang dilakukan dalam penelitian
ini hanya mengandalkan fitur tekstur, sehingga
saat melakukan preprocessing data harus
dilakukan secara akurat untuk menonjolkan
tekstur citra, dengan demikian hasil akurasi
yang diperoleh akan menjadi lebih maksimal.

Pengujian dengan klasifikasi SVM
menghasilkan nilai accuracy sebesar 78,3%,
precision sebesar 78,6%, recall sebesar 78,3%
dan F1 Score sebesar 78,6%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode SVM sangat
efektif digunakan sebagai pengidentifikasian
bunga, dan diharapkan dapat membantu
botanical dalam melakukan klasifikasi
terhadap bunga.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan mengimplementasikan teknik
ekstraksi fitur alternatif lainnya, seperti
ekstraksi warna atau bentuk, selain itu
penelitian  menggunakan metode Deep
Learning seperti  Convolutional Neural
Network ataupun penggabungan kedua metode
tersebut, patut dicoba dan dikembangkan
untuk penelitian selanjutnya.
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